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Abstrak 
Penelitian ini berjudul Sistem Penujang Keputusan Menentukan Tingkah Laku SIswa Terbaikm 
Berbasis Mobile. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Sistem Penujang Keputusan 
Menentukan Tingkah Laku SIswa Terbaikm Berbasis Mobile. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Sistem Penujang Keputusan Menentukan Tingkah Laku SIswa Terbaikm Berbasis 
Mobile. Metode penelitiannya dalam mengumpulkan data dengan studi literatur, Pengamatan 
dan Web Browsing. Alat analisisnya dengan menggunakan black box testing. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Tingkah laku merupakan suatu aktifitas yang timbul dari dalam diri 
seseorang melalui perbuatan yang diucapkan dari mulut, sikap kita saat berinteraksi dengan 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuklah tingkah laku yang positif ataupun 
yang negatif. Tingkah laku siswa yang sering berubah-ubah beriringan dengan perkembangan 
zaman menimbulkan kesulitan untuk seorang guru menilai seluruh tingkah laku siswa. Sehingga 
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu para guru dalam melakukan penilaian tingkah 
laku siswa dimana diera digitalisasi ini semua pengguna internet lebih dominan menggunakan 
smartphone, segingga di upayakan penilaian tingkah laku siswa menerapkan basis mobile 
dengan mengadopsi metode SAW dalam menenutukan tingkah laku siswa. 
 
 
Abstract 
This research is entitled Decision Support System Determining Best Student Behavior Mobile 
Based. The problem in this study is how the Decision Support System Determines the Behavior 
of Mobile-Based Best Students. The purpose of this study was to determine the Decision 
Support System for Determining the Behavior of Mobile-Based Best Students. His research 
method in collecting data with literature studies, observations and web browsing. The analysis 
tool uses black box testing. The results showed that behavior is an activity that arises from 
within a person through actions spoken from the mouth, our attitude when interacting with other 
people in everyday life, so that positive or negative behavior is formed. Student behavior that 
often changes along with the times makes it difficult for a teacher to assess all student behavior. 
So that a system is needed that can assist teachers in assessing student behavior where in this 
digitalization era all internet users are more dominant in using smartphones, so an effort is made 
to assess student behavior using a mobile base by adopting the SAW method in determining 
student behavior. 
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PENDAHULUAN 

Tingkah laku merupakan suatu aktifitas yang timbul dari dalam diri 

seseorang melalui perbuatan yang diucapkan dari mulut, sikap kita saat 

berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

terbentuklah tingkah laku yang positif ataupun yang negatif. Tingkah laku 

siswa yang sering berubah-ubah beriringan dengan perkembangan zaman 

menimbulkan kesulitan untuk seorang guru menilai seluruh tingkah laku 

siswa. 

Permasalahan yang ditemukan oleh para guru akibat dari perubahan 

tingkah laku yang tidak terduga dari para siswa menyebabkan sulitnya para 

guru menyesuaikan diri untuk berinteraksi dengan para siswa dan orang tua 

juga sulit untuk mengetahui tingkah laku anaknya di sekolah. Kurangnya 

teknologi yang mendukung para guru untuk mengumpulkan informasi tentang 

para siswa juga menjadi salah satu masalah yang membuat para guru sulit 

untuk berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan para siswa. Salah satu 

tugas guru adalah menyadari keberadaan anak dalam arti keseluruhan baik 

jasmani, pikiran dan perasaan. Hal ini dapat dilakukan dengan pembiasaan-

pembiasaan dalam mendidik siswa membentuk pribadi, akhlak dan 

pembentukan tingkah laku. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan 

memberikan dukungan teknologi atau pengetahuan agar para guru lebih 

mudah dalam mendata dan membimbing tingkah laku siswa mulai dari 

kesopanan, kerapian, kedisiplinan, kerajinan dan kejujuran siswa di sekolah. 

Untuk itu diperlukan adanya suatu aplikasi penunjang keputusan yang 

berguna bagi guru untuk dapat mempermudah dan meminimalisir terjadinya 

masalah dalam pengolahan data dan dapat memahami tentang tingkah laku 

siswa. Sedangkan untuk orang tua berguna untuk melihat perkembangan 

tingkah laku anaknya di sekolah. Dalam hal ini menggunakan suatu metode 

untuk perhitungan nilai kriteria-kriteria yang diperlukan dalam menentukan 

tingkah laku siswa di sekolah. Aplikasi web yang akan digunakan oleh guru 

dalam penginputan data tingkah laku siswa sedangkan mobile digunakan 

oleh orang tua untuk melihat hasil tingkah laku anaknya di sekolah. 

Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Karena SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada (Anderias Eko Wijaya, dkk, 2016). 

 
METODE PENELITIAN 
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Sistem yang dirancang tentunya memerlukan pengumpulan data, dalam 

proses pengumpulan data terdapat beberapa cara, berikut diantaranya : 

a. Studi Literatur, dengan cara mempelajari jurnal yang berhubungan dengan 

pembuatan aplikasi berbasis website dan mobile serta buku-buku yang 

membahas tentang metode yang digunakan. 

b. Pengamatan, yaitu pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

dengan cara menganalisa proses penentuan tingkah laku siswa. 

c. Web Browsing, yaitu penulis mencari data-data mengenai metode yang 

digunakan dan sistematika dalam menentukan tingkah laku siswa serta 

data-data yang diperlukan untuk proses pengolahan data melalui internet. 

Dalam merancang sistem agar mencapai hasil yang diharapkan 

dilakukan tahap-tahap sebagai berikut :  

Langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan perancangan 

dapat dilihat pada diagram Fishbone gambar 1. 

 

Pengujian Program

Pengumpulan Data

Data SD Swasta Bakti II

Bahasa Pemrograman Java & Php

Desain Interface

Blackbox Testing

Hasil :

Aplikasi Penentu 

Tingkah Laku Siswa 

Berdasarkan Hasil 

Persentase 

Aritmatika Variabel 

Berbasis  Mobile

Database MYSQL

Pembuatan ProgramAnalisis Dan Kebutuhan

Metode SAWHardware

Software

Desain

Desain Sistem

Pemodelan UML

Desain Database

Gambar 1. Diagram Fishbone Prosedur Perancangan 
 

Keterangan : 

1. Analisis Dan Kebutuhan  

Pada tahapan ini merupakan analisa terhadap kebutuhan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap ini 

dilakukan pengumpulan data-data teori yang terkait dengan data tingkah 

laku siswa sekolah cakupan objek yang di ambil sekolah dasar. 

2. Desain Dan Implementasi. 

Proses desain dan implementasi akan menerjemahkan syarat kebutuhan 

sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum 

dibuat kode program. Proses ini berfokus kepada : struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

Dokumen inilah yang akan digunakan untuk melakukan aktivitas 

pembuatan sistemnya. Pada tahap ini dilakukan desain perangkat lunak 

menggunakan pemodelan UML yaitu use case diagram, class diagram, 

activity diagram dan sequence diagram. 

3. Pembuatan Program  
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Proses pembuatan program dilakukan dengan pembuatan sistem dan 

diimplementasikan ke dalam kode program maka digunakan bahasa 

pemrograman PHP dan Java menggunakan database MySQL. 

4. Pengujian Program.  

Pengujian program dilakukan untuk memeriksa ulang apakah aplikasi telah 

dibuat sesuai dengan apa yang direncanakan dalam perancangan yang 

akan digunakan dalam pembuatan aplikasi ini. Apakah desain yang 

dirancang dapat diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman. Pada 

tahap ini juga dilakukan pengujian perancangan sistem secara 

menyeluruh, meliputi pengujian fungsional dan pengujian ketahanan 

aplikasi. Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui bahwa 

perancangan sistem telah berjalan sesuai dengan perancangan. Pengujian 

ketahanan merupakan kemampuan aplikasi untuk berjalan dengan baik 

pada spesifikasi minimum komputer atau smartphone sesuai dengan yang 

telah dicantumkan.  

5. Hasil.  

Pada tahap ini program akan diterapkan untuk menentukan tingkah laku 

siswa pada Sekolah SD Pada tahapan ini keseluruhan sistem sudah 

berjalan dengan baik dan dapat diterapkan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode 

dari Multiple Attribute Decision Making (FMADM) yang paling sering 

digunakan. Metode ini merupakan dasar dari sebagian metode FMADM yang 

seperti AHP dan PROMETHEE yang menghitung nilai akhir alternatif yang 

diberikan. Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal 

istilah metode penjumlahan terbobot (Anderias Eko Wijaya,dkk, 2016:2). 

Langkah Penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) sebagai 

berikut: 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. 

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R  

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh 

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah  
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Rij  = rating kinerja ternormalisasi 

Max Xij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij  = baris dan kolom dari matriks 

 

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj; i=1,2,…m dan j = 1,2,…,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan sebagai: 

 

  

Vi   =  nilai akhir alternatif  

Wj   = bobot yang telah ditentukan  

Rij   = normalisasi matriks 

Vi merupakan rangking untuk setiap alternatif, Wj adalah  nilai bobot dari 

setiap kriteria dan Rij adalah nilai rating kinerja ternomalisasi. Nilai Vi yang 

lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih (Anderias Eko 

Wijaya, dkk, 2016: 2). 

 
Cara Kerja Sistem 

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan 

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar 2 :  

 

jika j adalah atribut biaya (cost) 

jika j adalah atribut keuntungan 

Vi= 

 

 

 

n 

 
J=1 

 

Wj Rij 
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Gambar 2. Use Case Diagram  Metode SAW Dalam Menentukan  

Tingkah Laku Siswa Berbasis Mobile 
Berikut ini dijelaskan mengenai tampilan hasil dari Penerapan Metode 

SAW Dalam Menentukan Tingkah Laku Siswa SD yang dapat dilihat sebagai 

berikut : 

1. Tampilan Form Login 

 Halaman Login untuk orang tua digunakan untuk melakukan Login sistem, 

Tampilan Login orang tua dapat terlihat pada gambar IV.12. sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 
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Pada Form ini merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika 

program dijalankan, dimana orang tua harus menginput Username dan 

Password agar dapat masuk ke dalam sistem. 

2. Halaman Penilaia Tingkah Laku Siswa 

Halaman Form ini digunakan untuk melihat nilai anaknya, Tampilan Form 

Penilaian dapat terlihat pada gambar 3. berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan Form Penilaian 

Pada tampilan penilaiain terdiri dari Nama, total nilai, status, Kesopanan, 

Kerapian, Kedisiplinan, Kerajinan, Kejujuran, dan keterangan yang 

terkoneksi langsung ke database. 

3. Tampilan Form Data Siswa 
Halaman Form ini digunakan untuk melihat data anaknya, Tampilan Form 
nilai siswa dapat terlihat pada gambar 4. sebagai berikut: 
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Gambar 4. Tampilan Form Data Siswa 
 

Pada Form Data Siswa terdiri dari Nisn, Nama, Kelas, Tempat lahir, 
Tanggal Lahir, Agama, Nama Orang Tua dan Alamat yang terkoneksi 
langsung ke database. 

4. Tampilan Form Tentang Sistem 
 Halaman Form ini digunakan untuk melihat penjelasan tentang 

sistem, dan kategori status penilaian, Tampilan Form pengaturan dapat 
terlihat pada gambar 5. sebagai berikut : 

 

 
Gambar IV.16. Tampilan Form Tentang Sistem 

Pada Form Tentang Sistem terdiri dari Penjelasan Tentang sistem, dan 
kategori status. 
 

Pembahasan  

Terdapat beberapa penelitian terkait SPK Menggunakan Metode SAW 

yang membahas tentang penilaian siswa, diantaranya adalah : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handri Murdianto, dkk, (2016) 

melakukan penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Karyawan Terbaik Per Triwulan PT.Cahaya Fajar KALTIM PLTU 

Embalut Tanjung Batu Menggunakan Metode Simple Additive Weighting. 

Dalam penelitian ini, penulis membuat aplikasi berbasis web. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah penelitian tersebut telah menghasilkan 

sebuah pemilihan karyawan terbaik dengan algoritma simple additive 

weighting. Konsep dasar dari metode ini adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut yang 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan x ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua cabang alternatif yang ada. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yogha Radhitya, dkk, (2016) 

melakukan penelitian dengan judul Rancang Bangun Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Dengan Metode SAW. Dalam 

penelitian ini, penulis membuat aplikasi berbasis web dengan 
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menggunakan metode simple additive weighting. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah penelitian tersebut telah berhasil menentukan urutan 

(prioritas) siswa yang berhak dan layak untuk menerima beasiswa, 

sedangkan siswa dengan nilai akhir terendah merupakan siswa yang tidak 

layak untuk menerima beasiswa. 

Merujuk dari penelitian sebelumnya mengenai penilaian siswa dengan 

menerapkan metode SAW terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya adalah dengan menerapkan metode SAW 

dalam menilai tingkah laku siswa yang di dukung dengan implementasi UI 

berbasis mobile android. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang telah 

dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan aplikasi Sistem Penunjang Keputusan 

menggunakan metode SAW maka pihak sekolah dapat terbantu dalam 

menentukan tingkah laku siswa terbaik. 

2. Dengan menggunakan kriteria yang dapat menentukan tingkah laku siswa 

terbaik dan menggunakan langkah serta rumus metode SAW maka 

metode SAW dapat diterapkan dan memberikan hasil sesuai kriteria. 

3. Dengan pemrograman berbasis mobile dengan menggunakan bahasa java 

menggunakan database MySQL maka dapat menghasilkan aplikasi 

menentukan tingkah laku siswa terbaik menggunakan metode SAW. 
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